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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transfer pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Pajak ialah 

sumber utama penerimaan negara yang mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional. Tetapi, dalam praktiknya 

masih terdapat perusahaan yang melakukan beberapa strategi untuk mengurangi beban pajak, yang salah satunya 

menggunakan praktik tax avoidance. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan, khususnya pada perusahaan sektor energi yang memiliki kontribusi cukup 

besar terhadap ekonomi nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

sehingga diperoleh 10 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan total 50 data observasi. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan bantuan aplikasi Eviews. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Transfer Pricing (X1) sebagai variabel independen pertama, Ukuran Perusahaan (X2) sebagai 

variabel independen kedua, Capital Intensity (X3) sebagai variabel independen ketiga, serta Tax Avoidance (Y) sebagai 

variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian masing-masing variabel menunjukkan bahwasanya transfer pricing 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan capital 

intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menjadi 

faktor yang mempengaruhi praktik tax avoidance pada perusahaan sektor energi selama periode penelitian 2020-2024. 

Kata kunci: Transfer Pricing; Ukuran Perusahaan; Capital Intensity; Tax Avoidance. 

1. Latar Belakang 

Pajak merupakan kontribusi wajib yang harus dibayarkan oleh orang pribadi maupun badan kepada negara 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1. Pajak bersifat memaksa dan digunakan 

untuk kepentingan negara serta kesejahteraan masyarakat tanpa adanya imbalan secara langsung. Pajak menjadi 

salah satu sumber penerimaan terbesar negara yang berperan penting dalam meningkatkan kas negara serta 

mendukung berbagai program pembangunan nasional (Hani & Fitria, 2020). Penerimaan pajak digunakan oleh 

pemerintah untuk membiayai berbagai sarana dan prasarana publik serta pembangunan infrastruktur di berbagai 

sektor guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong kemajuan ekonomi nasional (Julia, 2024). 

Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan menjadi hal yang sangat penting 

bagi keberlangsungan pembangunan negara. 

Namun pada praktiknya, masih terdapat banyak perusahaan maupun individu yang belum sepenuhnya patuh 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Beberapa di antaranya melakukan berbagai upaya untuk meminimalkan 

jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara melalui praktik penghindaran pajak (tax avoidance) (Lekoy 

& Lasar, 2024). Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban 

pajak secara legal dengan memanfaatkan celah yang terdapat dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar 

ketentuan yang berlaku (Moeljono, 2020). Praktik ini dilakukan karena perusahaan seringkali memandang pajak 

sebagai beban yang dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh perusahaan (Khairunnisa et al., 2023). 

Fenomena tax avoidance juga terjadi pada beberapa perusahaan besar di Indonesia. Berdasarkan laporan dari 

Global Witness pada tahun 2019, PT Adaro Energy diduga melakukan praktik penghindaran pajak melalui anak 

perusahaannya di Singapura, yaitu Coaltrade Services International. Perusahaan tersebut dilaporkan membayar 
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pajak sekitar 125 juta dolar lebih rendah dibandingkan jumlah yang seharusnya dibayarkan di Indonesia selama 

periode 2009 hingga 2017. Melalui mekanisme tersebut, sebagian besar keuntungan dialihkan ke negara dengan 

tarif pajak yang lebih rendah sehingga mengurangi potensi penerimaan pajak Indonesia hingga sekitar 14 juta 

dolar setiap tahunnya. Kasus ini menunjukkan bahwa praktik tax avoidance dapat berdampak pada berkurangnya 

penerimaan negara yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan publik (Witness, 2019). 

Beberapa faktor diduga mempengaruhi praktik tax avoidance pada perusahaan, di antaranya adalah transfer 

pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity. Transfer pricing merupakan penetapan harga atas transaksi 

barang atau jasa yang dilakukan antara perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dalam satu kelompok 

usaha. Praktik ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengalihkan laba ke entitas yang berada di negara 

dengan tarif pajak lebih rendah sehingga dapat mengurangi beban pajak perusahaan (Fitrianti et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah & Arif, (2020) menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian Yohan, Waty, & Maruli, (2024) menunjukkan bahwa 

transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Selain itu, ukuran perusahaan juga diduga mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Ukuran perusahaan 

mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total aset, nilai penjualan, maupun nilai pasar 

perusahaan (Azis, 2021). Sedangkan, menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Riadi, (2021) ukuran 

perusahaan ialah rasio yang bisa dikalkulasi dengan nilai jumlah aset serta penjualan yang memperlihatkan 

situasi perusahaan di mana perusahaan lebih besar akan memiliki keunggulan dalam permodalan yang 

didapatkan untuk mendanai investasinya guna mendapatkan keuntungan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih 

besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih besar serta strategi manajemen yang lebih kompleks dalam 

mengelola kewajiban perpajakan. Penelitian Marta & Nofryanti, (2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian Mahdiana & Amin, (2020) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi tax avoidance adalah capital intensity. Capital intensity menggambarkan 

tingkat investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap yang digunakan untuk menunjang kegiatan operasional 

perusahaan. Aset tetap yang dimiliki perusahaan akan mengalami penyusutan yang menimbulkan beban 

depresiasi, sehingga dapat mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak (Pratama & 

Larasati, 2021). Penelitian Mailia & Apollo, (2020) menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian Anggriantari & Purwantini, (2020) menemukan bahwa 

capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh transfer pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap tax avoidance. Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2020–2024. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi praktik tax avoidance pada perusahaan sektor energi di Indonesia.. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif guna melakukan analisis terhadap 

pengaruh transfer pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap tax avoidance. Objek data yang 

digunakan untuk penelitian ini ialah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan pada sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi BEI dan situs resmi masing-masing 

perusahaan. Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah tahun 2020 hingga tahun 2024. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020 hingga 2024 yaitu sebanyak 66 perusahaan terdaftar. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria, yaitu: (1) perusahaan sektor energi yang 

terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 2020 hingga 2024; (2) 

perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap selama periode pengamatan; (3) perusahaan yang 

memperoleh laba secara berturut-turut selama periode penelitian; dan (4) perusahaan yang memiliki data lengkap 

untuk seluruh variabel penelitian. Sehingga terdapat sampel sebanyak 10 perusahaan dengan 50 observasi yang 

terpilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan tersebut, daftar perusahaan terperinci yang dijadikan sebagai sampel 

bisa dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian 

 

 

Operasional Variabel 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah tax avoidance yang diproksikan menggunakan Effective Tax Rate 

(ETR). Nilai ETR dihitung dengan membandingkan beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. 

Semakin rendah nilai ETR menunjukkan semakin tinggi tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan. 

Perhitungan ETR dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari: 

Transfer pricing dalam penelitian ini diukur menggunakan piutang usaha pihak yang memiliki hubungan 

istimewa dibagi dengan total piutang perusahaan. Semakin tinggi nilai transfer pricing maka akan semakin 

tinggi tingkat tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Perhitungan transfer pricing dirumuskan dengan: 

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑒𝑟 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑖𝑛𝑔 =

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐻𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐼𝑠𝑡𝑖𝑚𝑒𝑤𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi laba perusahaan. Ukuran perusahaan 

diproksikan dengan menggunakan rumus logaritma natural aset. Semakin tinggi ukuran perusahaan maka 

semakin tinggi pula tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Perhitungan ukuran perusahaan 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑁 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Capital intensity merupakan investasi dalam bentuk aset tetap. Capital intensity diproksikan dengan 

menggunakan rasio aset tetap berbanding dengan penjualan. Semakin tinggi capital intensity akan semakin 

tinggi tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Perhitungan capital intensity dirumuskan dengan: 

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel karena data yang digunakan merupakan 

kombinasi data time series dan cross section. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan 

aplikasi EViews 13. Model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑅 = 𝛼 + 𝛽1𝑇𝑃 + 𝛽2𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽3𝐶𝐼 + 𝑒 
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Di mana ETR merupakan tax avoidance yang diproksikan dengan effective tax rate, TP merupakan transfer 

pricing, SIZE merupakan ukuran perusahaan, CI merupakan capital intensity, α merupakan konstanta, β 

merupakan koefisien regresi, dan e merupakan error term. 

Penentuan model regresi data panel dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian, yaitu uji Chow, uji Hausman, 

dan uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model terbaik antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM), atau Random Effect Model (REM). Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model regresi memenuhi 

asumsi statistik. Selanjutnya dijalankan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik t untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dan uji 

statistik F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Selain 

itu, koefisien determinasi (Adjusted R²) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen dalam model penelitian. 

3. Hasil dan Diskusi 

Interpretasi 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian yang 

meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi dari masing-masing variabel 

penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa total observasi pada penelitian ini adalah 50 observasi. 

a. Variabel tax avoidance yang diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) memiliki nilai maksimum 

sebesar 0,365442 dan nilai minimum sebesar 0,002695. Nilai rata-rata sebesar 0,189764 dengan standar 

deviasi sebesar 0,080443, yang menunjukkan adanya variasi tingkat pembayaran pajak antar perusahaan 

selama periode penelitian. 

b. Variabel transfer pricing memiliki nilai maksimum sebesar 0,596154 dan nilai minimum sebesar 0,000710 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,092943. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas transfer pricing pada 

perusahaan sektor energi dalam periode penelitian relatif rendah. 

c. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 31,75922 dan nilai minimum sebesar 

28,57365 dengan nilai rata-rata sebesar 30,09409. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi 

memiliki skala operasional yang relatif besar. 

d. Variabel capital intensity memiliki nilai maksimum sebesar 2,885026 dan nilai minimum sebesar 0,098304 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,952995. Kondisi tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat kepemilikan 

aset tetap antar perusahaan selama periode penelitian. 
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Pemilihan Model 

Setelah dilakukan pelaksanaan pengujian melalui tiga tahap pengujian yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 

Lagrange Multiplier, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini 

adalah Random Effect Model (REM). 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas sesudah dilakukan penghapusan data outlier, diperoleh nilai probabilitas 

Jarque-Bera sebesar 0,740975 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, terdapat nilai korelasi antar variabel independen yang memperlihatkan 

bahwasanya angka berada di bawah 0,90. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model penelitian. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Berdasarkan Tabel 4.12 output Pengujian Heteroskedastisitas dengan menggunakan Breusch Pagan Godfrey, 

diketahui nilai probabilitas Obs*R-Squared sebesar 0,1026 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 

model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Berdasarkan hasil penelitian pengujian autokorelasi, didapati hasil Durbin-Watson sejumlah 2,183121. Jika 

didapati N= 50 dan K terdiri dari 3 variabel. Berlandaskan pada tabel rujukan DW dengan α = 5% maka 

didapatkan DL = 1,4206, DU = 1,6739, dengan hasil 4 – DL = 2,5794, serta hasil 4 – DU = 2,3261. Sehingga, 

Didapatkan output akhir dari Pengujian Autokorelasi DW adalah: 

DU < DW < (4 – DU) = 1,6739 < 2,1831 < 2,3261 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya output pengujian autokorelasi tidak terjadi indikasi autokorelasi 

atau lolos pengujian autokorelasi. 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Data Panel 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

Y = -0,911752 – 0,056561TP + 0,037180SIZE – 0,012711CI + e 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel transfer pricing memiliki koefisien negatif yang berarti 

peningkatan transfer pricing cenderung menurunkan tax avoidance. Variabel ukuran perusahaan memiliki 

koefisien positif yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar potensi 

perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Sementara itu variabel capital intensity memiliki koefisien negatif 

yang menunjukkan kecenderungan penurunan tax avoidance. 
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Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji t 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa: 

1. Transfer pricing hasil memperlihatkan bahwasanya variabel tersebut memiliki hasil probabilitas sejumlah 

0,4700 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpukan bahwasanya transfer pricing tidaklah memberi 

pengaruh signifikansi kepada tax avoidance. 

2. Ukuran perusahaan hasil memperlihatkan bahwasanya variabel tersebut memiliki hasil probabilitas sebesar 

0,0461 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpukan bahwasanya ukuran perusahaan memberi pengaruh 

signifikansi kepada tax avoidance. 

3. Capital intensity hasil memperlihatkan bahwasanya variabel tersebut memiliki hasil probabilitas senilai 

0,4999 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpukan bahwasanya capital intensity tidaklah memberi 

pengaruh signifikansi kepada tax avoidance.  

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Output pengujian simultan (Uji F) dapat dilihat dari tabel 8 dengan nilai probabilitas F sebesar 0,033140 yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel transfer pricing, ukuran perusahaan, dan capital 

intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Output Eviews-13, data diolah oleh penulis 2025 

Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,117117 menunjukkan bahwa variabel transfer pricing, ukuran perusahaan, 

dan capital intensity mampu menjelaskan tax avoidance sebesar 11,71%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 
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Pembahasan 

Pengaruh Transfer Pricing, Ukuran Perusahaan, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, transfer pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024. Hasil ini menunjukkan bahwasanya manajer selaku pihak agen mempunyai 

kebebasan untuk mengelola kebijakan perusahaan termasuk perpajakan. Transfer pricing, ukuran perusahaan, 

dan capital intensity mencerminkan batasan dan kebebasan yang dihadapi oleh manajer selaku agen dalam 

melakukan perencanaan pajaknya. Riset ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyatno & Anjilni, 

(2025) yang menunjukkan bahwa kombinasi antara Ukuran Perusahaan, Transfer Pricing, dan Capital Intensity 

dengan bersamaan memberikan pengaruh kepada tax avoidance. 

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa transfer pricing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024. Hasil ini menunjukkan bahwa transaksi yang dilakukan perusahaan dengan pihak berelasi tidak 

selalu dimanfaatkan sebagai sarana untuk melakukan penghindaran pajak. Kondisi tersebut dapat terjadi karena 

perusahaan sektor energi cenderung berada dalam pengawasan yang cukup ketat dari otoritas perpajakan 

sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan praktik transfer pricing. Selain itu, regulasi perpajakan 

terkait transfer pricing di Indonesia juga semakin diperketat sehingga membatasi ruang bagi perusahaan untuk 

memanfaatkan transaksi antar pihak berelasi sebagai strategi untuk menurunkan beban pajak. Oleh karena itu, 

meskipun perusahaan melakukan transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa, transaksi tersebut 

tidak selalu bertujuan untuk melakukan praktik tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lidya Monalisa Putri Yohan, Waty, & Maruli, (2024) yang menyatakan bahwa transfer pricing 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ukuran perusahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan 

melakukan praktik penghindaran pajak. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki sumber 

daya yang lebih besar baik dari segi finansial maupun sumber daya manusia sehingga perusahaan memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam melakukan perencanaan pajak. Selain itu, perusahaan besar biasanya 

memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks serta jaringan bisnis yang lebih luas sehingga membuka 

peluang bagi perusahaan untuk mengelola beban pajaknya secara lebih strategis. Dengan demikian, perusahaan 

dengan skala yang lebih besar memiliki kecenderungan yang lebih tinggi dalam melakukan upaya pengelolaan 

pajak termasuk tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marta & 

Nofryanti, (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat investasi perusahaan pada aset tetap tidak secara langsung mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Meskipun aset tetap menghasilkan beban penyusutan yang dapat 

mengurangi laba kena pajak, namun dalam perusahaan sektor energi aset tetap lebih banyak digunakan sebagai 

sarana utama dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan seperti kegiatan produksi dan distribusi energi. 

Oleh karena itu, keberadaan aset tetap dalam jumlah besar tidak selalu dimanfaatkan sebagai strategi untuk 

meminimalkan beban pajak. Selain itu, kebijakan akuntansi serta regulasi perpajakan terkait penyusutan aset 

tetap juga membatasi perusahaan dalam memanfaatkan capital intensity sebagai sarana untuk melakukan tax 

avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriantari & Purwantini, (2020) 

yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transfer pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2020–2024. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transfer 

pricing, ukuran perusahaan, dan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun secara parsial, 
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transfer pricing tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan ukuran 

perusahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sementara itu, capital intensity tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik perusahaan khususnya ukuran perusahaan menjadi faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi 

praktik tax avoidance pada perusahaan sektor energi selama periode penelitian. 
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